BAB |1
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini memuat akan uraian tentang metodeliian, subjek
penelitian, prosedur penelitian, instrumen pela@ljtteknik pengumpulan data
sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitiang yalah diuraikan
sebelumya.
A. Metode Penedlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam pelaksapeaaalitian ini adalah
metode penelitian tindakan kelagassroom action research). Menurut Effendi
(2007: 24), penelitian tindakan kelas (PTK) merwgpakbentuk kajian yang
bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dikgm untuk memperdalam
pemahaman yang dilakukan selama proses pembelajaatematika. Penelitian
tindakan kelas (PTK) adalah sebuah penelitian yditekukan oleh guru di
kelasnya sendiri dengan jalan merancang, melakaanattan merefleksikan
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif denggoan untuk memperbaiki
kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajarasidapat meningkat (Fitriah,
2007: 19). Secara ringkas, penelitian tindakanskatialah bagaimana guru dapat
mengorganisasikan kondisi praktek pembelajarannratika mereka, dan belajar
dari pengalaman mereka sendiri (Wiriaatmadja, 2008).

PTK dilaksanakan demi perbaikan dan peningkataktigraembelajaran
secara berkesinambungan yang pada dasarnya meiallat penunaian misi
profesional kependidikan yang diemban oleh guryudmu utama PTK adalah

untuk memperbaiki dan meningkatkan dan layananeprofial guru dalam
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menangani proses pembelajaran. Tujuan itu dapapaicdengan melakukan
refleksi untuk mendiagnosis keadaan kemudian merkasb secara sistematis
sebagai tindakan alternatif dalam pemecahan pelam@sapembelajaran di kelas
dan atau implementasi program sekolah

Dalam penelitian ini, siswa berperan sebagai guamgy melakukan
pembelajaran, dengan menerapkan Pendekd&emprocal Teaching pada
pembelajaran matematika di kelas, sedangkan gulas kieertindak sebagai
pengamat selama penelitian berlangsung. Guru Kkglga berperan dalam
memberikan saran untuk mengatasi kekurangan-kegamnandalam proses
pembelajaran matematika. Selain guru kelas, pengda dibantu oleh 1 orang
rekan mahasiswa sebagai pengamat dalam pelaksimdean penelitian ini.

Penelitian ini sesekali dilakukan secara kolatioentara guru dengan
pengamat untuk melihat peningkatan kemampuan pdraecaasalah siswa
dengan menggunakan Pendekaf@eciprocal Teaching pada proses belajar
mengajar. Guru kelas berperan dalam memberi masiiean peneliti dan
memiliki andil yang besar dalam pelaksanaan prpselitian terhadap hal-hal
yang dianggap masih kurang selama proses pemlaglajaatematika.

Model PTK yang digunakan dalam penelitian ini ladaModel Lewin
yang ditafsirkan oleh Kemmis (Wiriaatmadja, 20052).6 Model ini
menggambarkan spiral dari beberapa siklus kegiddagan yang melukiskan
kegiatan ini pada siklus dasar kegiatan yang teddii mengidentifikasi gagasan
umum, reconnissance (melakukan peninjauan) menyusun rencana umum,

mengembangkan langkah tindakan yang pertama, metegmantasikan langkah
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tindakan yang pertama, mengevaluasi, dan mempentzaikangan umum. Dari
siklus dasar yang pertama inilah, apabila penelénilai adanya kesalahan atau
kekurangan dapat memperbaiki atau memodifikasi @enmgengembangkannya
dalam spiral ke perencanaan langkah tindakan kedha. PTK yang akan

dilakukan dalam penelitian yang digunakan terlgeda digram alur 3.1.
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Orientasi lapangan
Observasi awal pembelajaran matematik
Identifikasi masalah

Perencanaan Keseluruhan Tindakan
Perencanaan pembelajaran matematika Pelaksanaan tindakan pembelajara

siklus | . . matematika |
Perencanaan pembelajaran matematika

siklus I
Perencanaan pembelajaran matematika
<ilelnic 11

Analisis dan Refleksi ‘ Evaluasi tindakan |

Identifikasi masalah yang perlu Rencana tindakan |
diperbaiki pada tindakan |
Evaluasi tindakan I Pelaksanaan tindakan pembelajara
matematika |

- . Identifikasi masalah yang perlu
Analisis dan Refleksi diperbaiki pada tindakan |l

Pelaksanaan tindakan pembelajara - dakahl
matematika Il Rencana tindakal
Analisis dan Refleksi
Evaluasi keseluruhan tindaka

Diagram Alur 3.1
Alur Penditian Tindakan

Evaluasi tindakan I
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Apabila dalam implementasinya kemudian dievaluasisih terdapat
kesalahan atau kekurangan, masih bisa diperbadu aimodifikasi, yakni
kemudian secara spiral dilanjutkan dengan peremacan@mdakan ketiga, dan
seterusnya. Siklus dalam spiral ini baru berhgmaibda tindakan yang dilakukan
oleh peneliti sudah dinilai baik, yaitu penelitidstn menguasai keterampilan
mengajar yang diujicobakan dalam penelitian inigéembaik. Artinya, penerapan
Pendekatarreciprocal Teaching dalam pembelajaran matematika di kelas sudah
dinilai baik. Alasan lain siklus dalam spiral inhdntikan adalah karena data yang
terkumpul sudah jenuh atau kondisi kelas sudalil stab

Secara rinci, tahapan-tahapan penelitian ini diarasebagai berikut:

1. Perencanaan (planning)

Perencanaan dimulai dengan merasakan adanya magataldengan
melihat kondisi kelas dan merasakan sesuatu yamgpgdap sebagai masalah
yang harus segera dipecahkan. Selanjutnya mendiki@sit masalah, yaitu
dengan mengenal masalah yang terjadi di kéla® SMP Negeri 5 Bandung
adalah kurangnya kemampuan pemecahan masalah dislam belajar
matematika. Setelah mengidentifikasi masalah, kagiaelanjutnya adalah
menganalisis masalah dengan cara memeriksa masat&ut secara teliti.
Setelah menganalisis masalah, kegiatan selanjuadgah merumuskan
masalah sehingga dapat melakukan persiapan tindakaik memecahkan

masalah secara yang terjadi di kelas tersebut.
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2. Tindakan (Action)

Tindakan ini merupakan penerapan perencanaan yapat dherupa
penerapan suatu model pembelajaran matematikaksaakn penelitian
tindakan kelas ini dibagi menjadi tiga tindakan pefajaran matematika.
Masing-masing tindakan pembelajaran matematika rabagdua subpokok
bahasan. Tindakan pembelajaran matematika | mekgtamateri prasyarat,
mengenalkan materi persegi dan persegi panjang mambahasnya.
Tindakan pembelajaran matematika Il membahas, rapkan jajargenjang
dan belahketupat dan membahasnya, dan tindakanepeggaran matematika
Il membahas penerapan trapesium dan layang-layang

3. Pengamatan (Observation)

Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaabelzgaran
matematika oleh observer atau pengamat pada setdakan pembelajaran
matematika. Kegiatan observasi ini bertujuan untukngecek apakah
penggunaan pendekataReciprocal Teaching yang digunakan dalam
pembelajaran matematika sudah terlaksana denglsdraa mengetahui hal-
hal yang dianggap masih kurang dan kelebihan-Kedebiyang dihadapi
selama pembelajaran matematika.

4. Refleks (Reflection)

Refleksi dilakukan dengan cara meninjau kembalisgja yang sudah
dilakukan selama pembelajaran matematika dalamustiadakan dan
merevisinya untuk pembelajaran matematika padalkiza berikutnya, yaitu

mengevaluasi setiap tinadakan pembelajaran mateamatituk mengetahui
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apakah masih ada kelemahan dan kelebihan sertdamagng mungkin

muncul.

B. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada keldsD SMP Negeri 5 Bandungahun
ajaran 2007/2008. Adapun pertimbangan dan alasanlipan subjek adalah
adanya kenyataan bahwa berdasarkan hasil wawadeagan guru kelas siswa,
siswa kelag/11-D SMP Negeri 5

Alasan pemilihan SMPN 5 Bandung ini antara lain:

1. Sekolah tersebut merupakan tempat peneliti melakssn Program
Latihan Profesi (PLP) sehingga mempermudah pertglam melakukan
penelitian.

2. Adanya keluhan dari seorang guru matematika dilabBk®rsebut, yang
menginginkan suatu metode pembelajaran baru dalaengajarkan
matematika sehingga anak-anak terpacu untuk meatikeygk prestasi
belajarnya.

3. Siswa tidak terlalu berminat dalam mengerjakan -soal cerita
pemecahan masalah

4. Siswa merasa kesulitan dalam pengerjaan soal péarecaasalah.

Dalam penelitian ini dilakukan secara kolaborasiagn peneliti yang
berperan sebagai model pengajar dan observer yamdpamtu dalam pelaksanaan

penelitian sebagai pengamat dari jalannya peneiiia
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C. Prosedur Pendlitian
Prosedur yang ditempuh dalam melakukan penelit@nterdiri dari
orientasi lapangan, persiapan, dan pelaksanaankuBdani adalah langkah-
langkah prosedur penelitian ini:
1. Orientas atau studi pendahuluan hingga identifikasi awal permasalahan,
kegiatan tersebut di antaranya:

a. Melakukan observasi ke sekolah. Mengevaluasi kagigtembelajaran
matematika yang dilakukan selama ini. Selain itbseovasi dilakukan
untuk mengetahui dan mengidentifikasi permasalafaaig ada di sekolah
tersebut, khususnya di kels$§-D SMP Negeri 5 BandungMasalah yang
terjadi di kelasvil-D adalah kurangnya pengoptimalan pemecahan siswa
dalam pembelajaran matematika siswa terbiasa dempgambelajaran
konvensional.

b. Wawancara dengan pengamat dan siswa. Hal ini didakuuntuk
memperoleh informasi tentang gambaran pelaksanaambgdajaran
matematika dan kendala yang dihadapi dalam penalbafajatematika.

c. Mengidentifikasi masalah.

2. Perencanaan dan persiapan tindakan

a. Mendiskusikan rencana penelitian dengan guru madiesnaekolah,
membicarakan rencana tindakan pembelajaran matemptda pokok
bahasan segi empat dengan menggunakan pendelRseprocal

Teaching.
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b. Merancang dan menyusun satuan acara pembelajareemaika dan

rencana pembelajaran matematika yang akan dilakukan
Tindakan pembelajaran matematika akan dilakukagale 3 tindakan:

a. Menyusun instrumen penelitian, yaitu:

1) Menyusun bahan ajar, yaitu Lembar Kerja Siswa (LK&wa pada
pokok bahasan segi empat.

2) Menyusun soal dalam bentuk tes: tes siklus I, itdassll, tes siklus Il
untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahasalaha
geometri siswa.

b. Judgement instrumen oleh dosen pembimbing

c. Merevisi instrumen penelitian jika diperlukan

3. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari tindakampelajaran matematika,
observasi, refleksi, tes siklus I, tes siklus I&s tsiklus Ill. Secara rinci,
pelaksanaan penelitian ini diuraikan sebagai beriku
a. Tindakan Pembelajaran matematika.

Penelitian ini dibagi menjadi 3 tindakan pembekjamatematika dengan

tiap tindakan menggunakan pendekaReciprocal Teaching. Secara rinci,

pelaksanaan tindakan pembelajaran matematikauraiéien sebagai berikut:

1) Tindakan pembelajaran matematika |
Pada tindakan pembelajaran matematika |, subpolatkadan yang

dipelajari adalah persegi dan persegi panjang. &agiini berlangsung
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dalam dua kali pertemuan dengan alokasi waktu sejam pelajaran
(2 x 40 menit).

2) Tindakan pembelajaran matematika Il
Pada tindakan pembelajaran matematika Il, subpbkblasan yang akan
dipelajari adalah jajargenjang dan belahketupagiid€an ini berlangsung
dalam dua kali pertemuan dengan alokasi waktu selagam pelajaran
(4 x 40 menit).

3) Tindakan pembelajaran matematika Ill
Pada tindakan pembelajaran matematika Ill, subpdéahkasan yang
akan dipelajari adalah trapesium dan layang-layakggiatan ini
berlangsung dalam dua kali pertemuan dengan alokaisiu selama 4
jam pelajaran (4 x 40 menit).

b. Pengamataropserver)

Observasi dilakukan pada setiap tindakan baik teqh@iswa maupun
pengamatan selama proses pembelajaran matematikendseing. Untuk
kegiatan ini, observasi dilakukan oleh rekan mavesidengan menggunakan
lembar observasi, guru matematika dari sekolah utigetakan dalam
kegiatan observasi dikarenakan telah sering merakgum pembelajaran
matematika dengan pendekaRetiprocal Teaching.

c. Refleksi ¢eflection)

Refleksi dilakukan dengan cara meninjau kembalisaja yang sudah

dilakukan selama pembelajaran matematika, dalamtusu@ndakan

pembelajaran matematika dan merevisinya untuk plkjalben matematika



42

pada tindakan berikutnya, yaitu mengevaluasi setiegglakan untuk
mengetahui apakah masih ada kelemahan dan kelebénan masalah yang
mungkin muncul, selama proses pembelajaran matieamati

d. Melakukantes formatif setelah pembelajaran matematika pada setiap akhir
siklus.

Tes formatif dilaksanakan setiap selesai tindakambelajaran
matematika. Dalam penelitian ini, tes siklus dilkeo sebanyak 3 kali
dengan masing—masing tes terdiri dari 4 butir soahian dengan
menggunakan cara pemecahan masalah. Tujuannydn agdl&k memeriksa
ulang peningkatan kemampuan pemecahan masalah wgeosatelah
dilakukan pembelajaran matematika dengan menggungkendekatan
Reciprocal Teaching.

e. Menyebarkanurnal setiap akhir pertemuan.
f. "Menyebarkarskala sikap untuk diisi siswa akhir penelitian.

g. Melakukanwawancara dengan siswa dan observer atau pengamat

4. Membuat kesimpulan hasil penelitian
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D. Instrumen Penelitian

Sebagai upaya mendapatkan data dan informasi yagkdp mengenai
hal-hal yang ingin dikaji melalui penelitian ini, aka dibuatlah seperangkat
instrumen terdiri dari tes kemampuan pemecahan latasang terdiri dari tes
siklus I, tes siklus Il, dan Tes siklus Il yang meakup materi segi empat secara
keseluruhan. Sedangkan untuk memperoleh data slapa yang berkaitan
dengan pendekatafReciprocal Teaching adalah skala sikap model Likert.
Instrumen lain yang digunakan dalam penelitianyaitu lembar observasi yang
dilakukan oleh rekan mahasiswa dan guru mateméaekas VII-D (observer),
untuk mengecek apakah pendeka®eniprocal Teaching yang digunakan dalam
pembelajaran matematika sudah terlaksana dengdq leanbar wawancara
mengenai kegiatan pembelajaran matematika meniswa sdan pengamat dan
jurnal siswa untuk mengetahui respon siswa terhaaapbelajaran matematika.
Berikut uraian masing-masing instrumen penelitiangydigunakan oleh peneliti.
1. Instrumen pembelajaran matematika
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran matematika (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran matematika dibpatiklus
pembelajaran matematika dan mencakup dua pertenRRR. ini memuat
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikatortenngpoembelajaran
matematika, metode pembelajaran matematika, daratkegpembelajaran

matematika.
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b. Bahan ajar (Lembar Kerja Siswa atau LKS)

Bahan ajar sekaligus LKS ini, memuat masalah-mhasgdag harus
diisi oleh siswa. Penyajian materi dalam LKS inawali dengan masalah-
masalah yang membimbing siswa memahami materiddiamutkan dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkawa s untuk
mengkontruksi konsep matematika sesuai dengan Kemgedasar yang
harus dikuasai siswa dan menuntut jawaban dalamukepemecahan
masalah.

2. Instrumen pengumpulan data
a. Instrumen tes

Tes kemampuan matematika dikembangkan berdasasakngiri-ciri
pemahaman matematika yang berhubungan dengan kdgpiikude). Tes
yang digunakan adalah tes tertulis berbentuk ur@ties subyektif) karena
dengan tes ini akan memunculkan pemahaman siswaalama siswa yang
telah menguasai atau memahami materi dengan baikbdaar yang bisa
memberikan jawaban yang baik dan benar (Ruseffd@@ig: 104). Tes ini
terdiri atas, tes siklus Il, tes siklus IIl, das &klus III.

Tes formatif dilaksanakan pada setiap akhir siklntuk subpokok
bahasan yang bertujuan untuk mengetahui penguadagen serap siswa
terhadap materi pelajaran yang disajikan dalam esropembelajaran
matematika. Tes siklus 1l bertujuan untuk memeaxikpeningkatan
kemampuan pemecahan masalah geometri dengan mekgguRendekatan

Reciprocal Teaching setelah menerima materi secara keseluruhan.
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b. Instrumen non tes
1) Skala Sikap

Skala sikap digunakan untuk mengukur respon siswvhatap
pembelajaran matematika menggunakan pendekatancpkare masalah
kontekstual. Skala sikap yang digunakan oleh persglalah skala sikap
model Likert untuk mengetahui sikap siswa yang aisak dengan
Pendekatan Reciprocal Teaching. Skala sikap ini dikembangkan
berdasarkan pada sikap siswa yang berhubungan rlemdektif
(nonaptitude). Skala sikap diberikan kepada siswa sebelum tagia
tindakan pembelajaran matematika dan setelah @elaks dengan
menggunakan PendekatReciprocal Teaching untuk mengetahui apakah
terjadi perubahan dalam memecahkan masalah yaagkdib.

Pengisian skala sikap yang dilakukan sebelum kagiahdakan
pembelajaran matematika bertujuan untuk mengidieasif permasalahan
sebelum penelitian, sedangkan pengisian skala sy dilakukan
sesudah penelitian bertujuan untuk mengetahui regi®wva terhadap
pembelajaran matematika yang telah dilakukan sefamalitian.

2) Lembar Wawancara

Lembar Wawancara digunakan sebagai pedoman dalam
mewawancarai siswa dan pengamat. Lembar wawanaaek siswa
dibedakan dengan lembar wawancara untuk penganaatawtara dengan
siswa dilakukan untuk mengetahui sejauh mana resg@va secara lisan

terhadap pembelajaran matematika dengan menggunBkadekatan
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Reciprocal Teaching dan hasil belajar yang diperoleh siswa yang btakai
dengan kemampuan pemecahan masalah geometri. tWasiancara
dengan siswa merupakan tanggapan dari beberapa wsw sebelumnya

dianggap cukup pantas untuk mewakili kelompok sisivanya.

Wawancara dengan pengamat dilakukan untuk mengetahu

kekurangan-kekurangan proses pembelajaran matematéng telah
dilakukan dan saran-saran untuk perbaikkan prosembelajaran
matematika berikutnya. Kegiatan wawancara dilakykata setiap siklus
setelah proses pembelajaran matematika dilaksanakan
Lembar Observasi

Lembar observasi ditujukan untuk mengukur sejauharektifitas
atau perilaku siswa yang terjadi selama proses pkalban matematika
dengan menggunakan Pendekat®eciprocal Teaching berlangsung.
Lembar observasi diisi oleh pengamat yang menjatianpeneliti pada
setiap proses pembelajaran matematika di setifyssik
Jurnal Pembelajaran matematika

Jurnal pembelajaran matematika diberikan pada aidmrbelajaran
matematika dalam setiap siklus. Dalam jurnal peajasin matematika,
siswa lebih leluasa untuk berperan serta secatalisedalam memberi
kesan atau tanggapan terhadap proses pembelajatamatika yang telah

dilaksanakan dan yang akan dilaksanakan.
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Catatan Lapangan

Catatan lapangan dimaksudkan untuk melengkapi tatalis
tentang proses pembelajaran matematika, suasaas, leitivitas siswa,
dan sebagainya. Catatan lapangan dibuat oleh peteeli pengamat pada
setiap proses pembelajaran matematika. Catatandapaini juga dapat
dijadikan sumber untuk melakukan evaluasi, anatlais refleksi terhadap
proses pembelajaran matematika dengan menggunaladelkatan
Reciprocal Teaching yang telah dilaksanakan. Dalam pelaksanaannya,
catatan lapangan yang dibuat oleh pengamat ditdisttalam lembar
observasi, sedangkan catatan lapangan yang dilamgoru ditulis dalam

lembaran yang terpisah.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data hasil penelitian yang dikumpulkan berupa daiantitatif dan data

kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yangaklikan dalam penelitian

disajikan dalam tabel 3.1.

Tabel 3.1
Teknik Pengumpulan Data
No | Sumber Jenis Teknik Alat
Guru dan | Kegiatan penelitian v'"Wawancara Lembar wawancara
1 ' ) . dengan siswa dan
siswa sebelum tindakan v Observasi guru
v Lembar soal
. . v i
Kemampuan berpikir | v* Tes tulis v tirgbarjawaban
2 Siswa pemecahan masalah | v Wawancara
. : v Lembar
geometri dengan siswa
wawancara
dengan siswa
Aktivitas selama
pembelaj_aran : v Lembar observasi
3 Pengamat| matematika dengan Observasi
. v/ Catatan lapangan
PendekatalReciprocal
Teaching
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4 Siswa

Sikap terhadap
PendekatalReciprocal
Teaching

Skala sikap

Lembar skala sikap

5 Siswa

Pendapat tertulis siswa
setiap selesai
pembelajaran
matematika

Jurnal siswa

Lembar jurnal

6 Pengamat

Tanggapan langsung
terhadap pembelajaran
matematika dengan
menggunakan
PendekatalReciprocal

Teaching

Wawancara
dengan guru

Lembar wawancara
dengan pengamat

F. Teknik Analisis Data

Analisis data digunakan untuk mengetahui

peningkateemampuan

pemecahan masalah siswa. Analisis dilakukan tephdda kelompok data, yaitu

data yang bersifat kuantitatif dan data yang batrditialitatif. Data kuantitatif

diperoleh melalui tes kemampuan matematika, se@mdéta kualitatif diperoleh

melalui skala sikap, lembar observasi, lembar waae) dan jurnal.

Adapun prosedur analisis dari data yang diperoéand penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Analisis Data Kuantitaif

Data kuantitatif berasal dari tes siklus I, tesusikl, tes siklus Ill, dan untuk

menguji kemampuan pemecahan masalah. Setelah daraititif diperoleh,

maka dilakukan langkah-langkah analisis sebagdaiuter

a. Penskoran terhadap jawaban siswa terhadap soalcpkare masalah yang

diberikan dengan mengadopsi

penskoran pemecaharalamasnenurut

Nurhasanah yang dikemukakan oleh Scoen dan Och(dktdm Sudjana,

2003: 31), yaitu disajikan dalam tabel 3.2.
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Tabd 3.2
Pedoman Penskoran Pemecahan Masalah
Skor M erumuskan Pengumpulan Data/ Analisis M enarik
Masalah Infor masi Perhitungan Kesmpulan
Tidak ada
Salah Tidak ada rencana, Tidak melakukan pemeriksaan/t
0 menginterpretasika membuat rencana erhitunaan idak ada
n/salah sama sekaliyang tidak relevan P 9 keterangan
lain
Melaksanakan
Salah prosedur yang
. N | benar dan Ada
menginterpretasika Membuat rencana LN W emeriksaan
1 n sebagian soal, | pemecahan yang tida manghasilkan tpeta  tidak
mengabaikan dapat dilakukan . % P
kondisi soal Jawaban yang tuntas
benar tetapi salah
perhitungan
Membuat rencana Melakukan Pemeriksaan
Memahami . roses yang dilakukan
yang benar tetapi sald .
2 masalah soal dalam hasil/tidak ada | PEN&r dan untuk melihat
selengkapnya hasil mendapatkan kebenaran
hasil yang benar| proses
Membuat rencana
3 - yang benar tetapi - -
belum lengkap
Membuat rencana
yang sesuai prosedur
4 . - y
dan mengarah pada
solusi yang benar
Skor maks 2 Skor maks 4 Skor maks 2 Skor maks 2

b. Persentase Daya Serap Kemampuan Pemecahan Masalah
Data hasil tes Kemampuan Pemecahan Masalah siswaseteap
siklus tindakan pembelajaran matematika yang teliédkukan diolah dan
dianalisis untuk mengukur tingkat Kemampuan Permatdflasalah siswa.
Data tersebut dianalisis dengan berpatokan padansidolistic Scoring
Rubrics yang telah diadaptasi dari Scoen dan Ochmkel fd&ladjana, 2003:

31).
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Selain itu, dilakukan analisis terhadap kemampuamdeahan
Masalah siswa dengan cara melihat persentasekiimgatal yang diperoleh
siswa dan dihitung menggunakan rumus:

JumlarSkorSiswa><
JumlarSkorTotal

Persentas&emampuarPemecahailasalah= 100%

Persentase kemampuan Pemecahan Masalah Geome#itsisebut
kemudian diklarifikasi. Untuk mengklarifikasi Kemaomn Pemecahan
Masalah siswa, maka data hasil tes dikelompokkarga® menggunakan

skala lima (Suherman dan Kusumah, 1990 : 272), ya&bagai berikut:

Tabel 3.3
Kriteria Penentuan Tingkat Kemampuan Siswa
Per sentase skor total siswa Kategori Kemampuan sisva

90% < A< 100% A ( Sangat Baik )
75% < B < 90% B ( Baik )
55% < C < 75% C (Cukup)
40% < D < 55% D (Kurang)
0% <E< 40% E ( Buruk)

Data hasil tes kemampuan Kemampuan Pemecahan Masala
ini, selanjutnya dianalisis apakah mengalami pdaatan dari siklus | ke
siklus-siklus berikutnya atau tidak. Selain ituridkata hasil tes ini juga dapat
dianalisis ketuntasan belajar siswa dari siklus siklus-siklus berikutnya.
Menurut Depdiknas (dalam Yulianti, 2004 : 36), sewy siswa
dikatakan tuntas apabila telah mencapai daya $&%p Jadi, seorang siswa
dikatakan tuntas dalam penelitian ini, jika sisesé&but berhasil mencapai

tingkat kemampuan kompetensi strategis sampai &#angkan, untuk
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suatu kelas dikatakan tuntas dalam penelitianikai,85% dari siswa di kelas
tersebut telah mencapai ketuntasan belajar.

Disebabkan di setiap siklus menggunakan instruneerg \berbeda,
maka tidak dapat dibandingkan secara langsung witatsirkan kesimpulan
peningkatan kemampuan siswa. Oleh karena itu, udapgat menafsirkan
peningkatan dari setiap siklus, maka nilai dariiagettes siklus harus
ditaransformasikan terlebih dahulu ke nilai T (Sundy, 2002 :104) dengan

rumus sebagai berikut :

X< — X;
T=50+10<S l)

S

KeteranganT adalah Tscore

x; adalah nilai tes formatif

X adalah rata — rata nilai tes formatif kelompok
s adalah simpangan baku

T-score ini lebih cermat dalam membedakan kemampuan spaea
suatu tes. Salah satu fungsi darscbre ini yaitu untuk membandingkan
kedudukan seorang siswa dalam kelompoknya padaydeg berlainan.
Dengan demikian melalui $core, nilai tes formatif setiap siswa dalam siklus
satu bisa dibandingkan dengan nilai tes formatdapaiklus berikutnya. T-
score yang diperoleh dari siklus pertama akan dibandingtengan Bcore
pada siklus kedua, demikian jugasdore yang diperoleh pada siklus kedua
akan dibandingkan dengan sGere pada siklus ketiga, tujuannya untuk
melihat peningkatan kemampuan pemecahan masalategésiswa dari satu

siklus ke siklus berikutnya. Setelah ditransformasaka diperoleh nilai yang
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baru sudah dapat dibandingkan gainnya kemudian kdiakesimpulan
peningkatan.

2. AnalisisData Kualitatif
Analisis data kualitatif dari setiap data yang dgbeh dilakukan sebagai

berikut:

a. Menganalisis Skala Sikap

Kriteria penilaian siswa terhadap suatu pernyatislam skala sikap

terbagi menjadi 4 kategori jawaban, yaitu sangatj$€SS), setuju (S), tidak
setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Skomukunmnasing-masing
kategori bergantung kepada jenis pernyataan daleaia ssikap, apakah
pernyataan positiff@vorable) atau pernyataan negatiinfavorable). Skor
untuk setiap kategori jawaban siswa terhadap ptaagadalam skala sikap
dapat dilihat dalam tabel 3.4 berikut ini (Suherrdan Kusumah, 1990 : 236-

237).

Tabel 3.4
Penskoran untuk Setiap Kategori Jawaban Siswa pada Skala Sikap

Kategori Jawaban Seor
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Sangat setuju 5 1
Setuju 4 2
Tidak setuju 2 4
Sangat tidak setuju 1 5

Kemudian, skor rata-rata setiap siswa digunakankuntenentukan

kategori respon siswa terhadap skala sikap. Uniswasyang skor rata-
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ratanya kurang dari 3, maka responnya termasulgémateespon negatif.
Untuk siswa yang skor rata-ratanya sama dengaraléa mesponnya termasuk
kategori respon netral, sedangkan siswa yang skafratanya lebih dari 3,

maka responnya termasuk kategori respon positif.

Untuk menganalisis respon siswa terhadap tiap patimyataan dalam

skala sikap digunakan rumus sebagai berikut:

P:f— x100%
n
Dengan: P = persentase jawaban:
f =frekuensi jawaban: n = banyak responden

Setelah dianalisis, kemudian dilakukan interpretdata dengan
menggunakan kategori persentase berdasarkan péndapdjaraningrat

(Pramudiani, 2007 : 41).

Tabel 3.5
Klasifikasi Perhitungan Persentase
Besar Persentase Interpretas
0% Tidak ada
1% - 25% Sebagian kecil
26% - 49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51% - 75% Sebagian besar
76% - 99% Pada umumnya
100% Seluruhnya

b. Menganalisis Lembar Observasi dan Catatan Lapangan
Lembar observasi diisi oleh pengamat. Hasil damdar observasi
dinarasikan pada kegiatan pembelajaran matemai#fa diklus. Lembar
observasi ini digunakan sebagai bahan refleksikuhhdakan pembelajaran

matematika berikutnya.
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c. Menganalisis Lembar Wawancara dengan Pengamatislaa S
Data yang terkumpul dari hasil wawancara dengam gian siswa
ditulis dan diringkas berdasarkan permasalahan yagm dijawab dalam
penelitian ini.
d. Menganalisis Jurnal Pembelajaran matematika
Jurnal pembelajaran matematika dianalisis denganra ca
mengelompokkan kesan siswa ke dalam kelompok pahdapu komentar
positif, negatif, dan tidak berkomentar atau netk@mudian dihitung
persentasenya dan diinterpretasikan. Klasifikaserpretasi perhitungan
persentase tiap kategori juga menggunakan katggoeEentase menurut

Kuntjaraningrat.



